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ABSTRACT 

The purpose of this study is to investigate the learning challenges of division 
counting in fourth-grade students at SDN Sukasari 3 when addressing 
mathematical narrative problems based on low, medium, and high mathematical 
abilities. Data were gathered using a descriptive qualitative technique, with 
observations, interviews, and student work analysis. The findings revealed that low 
mathematics ability students made errors in understanding the concept of division 
and did not read fluently, making it difficult for them to work on problems. Students 
with average mathematical abilities face errors in their process skills as well as a 
lack of confidence when working on problems. High ability pupils have no difficulty 
working on problems since they comprehend the notion of division. Learning 
challenges in completing division story problems in mathematics learning are 
caused by a combination of physical, interest, and motivation variables. 

Keywords: Math Skills, division calculation operation, Causal Factors 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kendala dalam pembelajaran 
membagi dan berhitung pada siswa kelas IV SDN Sukasari 3 saat menyelesaikan 
soal cerita matematika berdasarkan kemampuan matematika rendah, sedang, dan 
tinggi. Data diperoleh dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif, dengan 
observasi, wawancara, dan analisis hasil pengerjaan soal siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika rendah mengalami 
kesulitan memahami konsep pembagian dan belum lancar membaca sehingga 
sulit mengerjakan soal. Sementara itu, siswa dengan kemampuan matematika 
sedang membuat kesalahan dalam keterampilan proses dan kurang percaya diri 
saat memecahkan masalah. Sementara itu, siswa dengan kemampuan tinggi tidak 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita karena mereka sudah 
memahami konsep pembagian. faktor fisik, minat, dan motivasi merupakan 
beberapa faktor yang menyebabkabkan kesulitan belajar dalam menyelesaikan 
soal cerita pada mata pelajaran pembagian matematika.. 

Kata Kunci: Kemampuan Matematika, Operasi hitung pembagian, Faktor 
Penyebab 
 
A. Pendahuluan  

Mata pelajaran matematika 

masih menjadi salah satu yang paling 

dihindari oleh siswa. Kesulitan belajar 

merupakan masalah yang muncul 

selama proses pembelajaran. 
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Kesulitan ini dapat diartikan sebagai 

tantangan yang dihadapi siswa dalam 

memahami materi yang diajarkan di 

sekolah. Kegiatan belajar tidak selalu 

disesuaikan dengan masing-masing 

individu. Oswita (2021) Oleh karena 

itu, selama proses belajar, siswa 

harus diberi perhatian khusus untuk 

menghindari kesalahpahaman yang 

berulang. Kesalahpahaman ini dapat 

menyebabkan penerapan konsep 

yang salah. 

Pendidikan matematika di 

sekolah dasar memainkan peran 

penting dalam membangun dasar 

kemampuan numerik siswa. 

Matematika lebih dari sekadar angka 

dan rumus; matematika juga 

berfungsi sebagai alat untuk 

mengembangkan keterampilan logika 

dan pemecahan masalah 

Triwahyuningtyas dkk. (2022). 

Menurut penelitian Ermawati dkk. 

(2024), pemahaman yang kuat 

terhadap ide-ide matematika pada 

tahap awal pendidikan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap 

kemampuan siswa di tingkat yang 

lebih tinggi. Meskipun matematika 

penting, banyak siswa yang kesulitan 

memahaminya, terutama pembagian. 

Kesulitan belajar matematika, 

khususnya dalam operasi hitung 

pembagian, menjadi salah satu 

tantangan yang dihadapi siswa di 

tingkat sekolah dasar. Pembagian 

merupakan salah satu konsep dasar 

matematika yang penting, dan 

pemahaman yang baik tentang 

konsep ini sangat diperlukan untuk 

menyelesaikan soal cerita 

matematika Indah dkk. (2020). 

Menurut Alghamdi dkk. (2020), anak-

anak yang memiliki kesulitan belajar 

matematika sering kali kesulitan 

memahami dan menerapkan konsep 

pembagian dalam soal cerita. Hal ini 

dapat menghambat perkembangan 

kemampuan matematika mereka 

secara umum. 

Survei yang dilakukan oleh Fajar 

Rizqi dkk. (2023) mengungkapkan 

bahwa sekitar 60% siswa sekolah 

dasar kelas empat kesulitan dalam 

menyelesaikan soal pembagian. Hal 

ini menunjukkan perlunya analisis 

yang lebih mendalam tentang 

kesulitan yang dihadapi anak-anak 

saat mengerjakan soal cerita yang 

melibatkan pembagian. Pentingnya 

soal cerita dalam pendidikan 

matematika tidak boleh diabaikan. 

Soal cerita membantu siswa 

memahami ide matematika melalui 

contoh dunia nyata, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik. 
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Namun, jika siswa tidak memahami 

soal cerita, maka mereka akan 

kesulitan dalam menerapkan konsep 

pembagian yang telah dipelajari. 

Sebagai contoh, dalam penelitian 

oleh Hanik dan Liansari (2023), 

ditemukan bahwa banyak siswa yang 

tidak dapat menginterpretasikan 

informasi dalam soal cerita, yang 

mengakibatkan kesalahan dalam 

menyelesaikan operasi pembagian. 

Kesulitan dalam belajar 

berhitung pembagian dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor. 

Salah satu faktor utama adalah 

kurangnya pemahaman konsep dasar 

pembagian. Alghamdi dkk. (2020) 

menyatakan bahwa siswa yang tidak 

memahami konsep dasar pembagian 

cenderung mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal cerita 

yang melibatkan operasi tersebut. 

Selain itu, keterampilan membaca 

yang rendah juga dapat 

mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam memahami soal cerita. Sebuah 

penelitian oleh Andanik dan 

Fitrianawati (2018) menunjukkan 

bahwa siswa yang memiliki 

keterampilan membaca yang baik 

cenderung lebih mampu 

menyelesaikan soal cerita 

matematika dengan benar. 

Statistik menunjukkan bahwa 

sekitar 30% siswa kelas IV SD 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita yang 

melibatkan operasi pembagian 

(Amelia & Mustika, 2022). Selain itu, 

Diyah et al. (2021) menemukan 

bahwa kesalahan konsep dalam 

pembagian sering kali disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman siswa 

terhadap proses pembagian itu 

sendiri. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan analisis mendalam 

terhadap kesulitan yang dihadapi 

siswa dalam belajar pembagian agar 

dapat merumuskan solusi yang tepat. 

Pembelajaran matematika di 

sekolah dasar sering kali berfokus 

pada hafalan dan prosedur, tanpa 

memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang konsep yang 

diajarkan Sihombing dkk. (2023). Hal 

ini dapat menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan dengan soal cerita yang 

memerlukan aplikasi konsep. Melihat 

kondisi ini, penting untuk melakukan 

analisis mendalam mengenai 

kesulitan belajar berhitung 

pembagian pada siswa kelas IV SD. 

Kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika 

dan kesalahan mereka menunjukkan 
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pemahaman mereka tentang materi 

matematika. Sari, dkk. (2024)  

Berdasarkan obervasi yang 

dilakukan guru kelas IV di SDN 

Sukasari 3 yang dilakukan pada 18 

September 2024, peneliti 

menemukan masalah dengan 

pembelajaran matematika siswa. 

masalah yang terjadi adalah pada 

materi operasi hitung pembagian. 

Meskipun guru telah berusaha 

memberikan pemahaman materi 

secara optimal dan menggunakan 

media yang sesuai, masih ada siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

mempelajari operasi hitung 

pembagian. Kesulitan ini disebabkan 

oleh ketidakmampuan siswa dalam 

menguasai perkalian dan kurangnya 

pemahaman terhadap konsep 

pembagian, sehingga siswa kesulitan 

dalam menyelesaikan materi 

matematika, yang pada akhirnya 

berdampak pada hasil belajar 

mereka. Dari 21 siswa kelas empat, 

yang terdiri dari 9 perempuan dan 12 

laki-laki, 35% memperoleh skor di 

bawah ambang batas KKTP yaitu 65. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

7 siswa mengalami tantangan dalam 

menguasai operasi aritmatika. Siswa 

sering salah menafsirkan pertanyaan 

karena kurangnya pemahaman 

terhadap soal cerita yang disajikan. 

Sebaliknya, ketidakakuratan juga 

muncul dalam perhitungan yang 

menggunakan metode pembagian 

bertumpuk atau porogapit. Siswa 

biasanya menggunakan pendekatan 

langsung untuk memecahkan 

masalah, tetapi guru mereka dapat 

menggunakan metode pengurangan 

berulang atau pembagian bersusun. 

Kesulitan belajar  siswa dalam 

materi pembagian dapat dipengaruhi 

oleh faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor eksternalnya meliputi 

1) kurangnya dukungan, arahan, dan 

perhatian orang tua dari keluarga, 

yang sangat penting bagi pencapaian 

pembelajaran siswa. 2) Keterbatasan 

waktu, sebagai akibat dari kurikulum 

yang mengharuskan siswa 

menyelesaikan konten dalam waktu 

singkat, menghambat proses 

pemahaman siswa, sementara unsur 

lingkungan sekolah, seperti dukungan 

guru dan fasilitas belajar, juga 

memengaruhi pengalaman belajar 

mereka Faiha dkk. (2024).Faktor 

internal yang menyebabkan siswa 

kesulitan dalam mempelajari konsep 

pembagian adalah rendahnya minat 

dan perhatian siswa terhadap 

pelajaran matematika, serta 

kurangnya interaksi yang baik antara 
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pendidik dan siswa. Selain itu, siswa 

juga menghadapi kesulitan dalam 

menjawab soal akibat komunikasi 

yang tidak efektif dengan guru, 

pemahaman yang kurang terhadap 

konsep dan prosedur operasi hitung 

perkalian dan pembagian, serta 

kurangnya ketelitian saat melakukan 

perhitungan Hanik, dkk. (2023). Lebih 

lanjut, penelitian Rahmah dan 

Nurjannah (2023) mengungkapkan 

bahwa siswa sering kali kesulitan 

dengan operasi pembagian susun. 

Hal ini disebabkan karena ulah 

mereka yang selalu ingat dan kurang 

memahami konsep pembagian, 

sehingga membuat siswa kesulitan 

dalam memperoleh solusi dan 

menyelesaikan masalah karena 

terlalu terburu-buru dan kehilangan 

perhatian sehingga mengakibatkan 

kesalahan perhitungan. Sejalan 

dengan pendapat Leby, dkk., (2023) 

kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan materi operasi hitung 

pembagian. Siswa mengalami 

kesulitan saat mengerjakan soal 

karena menyelesaikan soal terlalu 

cepat dan kurang teliti. Pembelajaran 

matematika khususnya operasi hitung 

pembagian membutuhkan waktu 

yang lama. 

Penelitian yang Ernawati, dkk, 

(2024) menggunakan metode 

penelitian kualitatif naratif, hasil 

menunjukan Penelitian ini berfokus 

pada analisis kesulitan belajar 

berhitung pembagian dalam 

menyelesaikan soal cerita 

matematika siswa kelas IV SD 3 

Karangbener. Temuan menunjukkan 

bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami dan 

menyelesaikan operasi hitung 

pembagian, yang berpengaruh pada 

pencapaian nilai mereka. Selain itu, 

faktor-faktor seperti kurangnya minat, 

pemahaman yang rendah terhadap 

materi, dan kebingungan dalam 

penggunaan operasi hitung juga 

diidentifikasi sebagai penyebab 

utama kesulitan belajar. Berdasarkan 

tinjauan tersebut,Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

penyebab utama kesulitan tersebut 

dan mengidentifikasi dan 

menganalisis kesulitan yang dihadapi 

siswa kelas IV SD dalam 

menyelesaikan soal cerita materi 

pembagian. Peneliti bermaksud untuk 

melaksanakan penelitian dengan 

judul " Analisis Kesulitan Belajar  

Operasi Hitung Pembagian dalam  

Menyelesaikan Soal Cerita Pada 

Siswa Kelas IV SDN Sukasari 3”. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi langsung di 

kelas IV SD, wawancara dengan 

guru dan siswa. Selanjutnya 

dilakukan analisis dokumen, 

meliputi hasil ujian dan catatan 

belajar, untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap 

kendala yang dihadapi. Subjek 

penelitian meliputi siswa kelas IV 

SDN Sukasari 3 Kabupaten 

Pandeglang, yang meliputi 

spektrum kemampuan: tinggi, 

sedang, dan rendah.  
Proses pengumpulan data 

dilakukan dalam dua tahap. 

Pertama, observasi dilakukan 

selama proses pembelajaran 

matematika, khususnya saat 

pembelajaran pembagian dan soal 

cerita. Dalam tahap ini, peneliti 

mencatat interaksi siswa dengan 

guru dan cara siswa 

menyelesaikan soal. Kedua, 

wawancara dilakukan dengan 10 

siswa yang menunjukkan kesulitan 

dalam menyelesaikan soal 

pembagian. Wawancara ini 

bertujuan untuk menggali lebih 

dalam mengenai persepsi siswa 

terhadap pembelajaran 

matematika dan kendala yang 

mereka hadapi. 
Data yang diperoleh kemudian 

dievaluasi menggunakan metode 

analisis deskriptif. Peneliti memilih 

tema-tema utama dari data 

observasi dan wawancara dan 

mengaitkannya dengan teori-teori 

yang berlaku. Temuan analisis ini 

diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik 

tentang masalah-masalah 

pembelajaran yang dihadapi siswa, 

serta inisiatif-inisiatif yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan 

pembelajaran matematika di 

sekolah. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil pekerjaan 
siswa dalam mengerjakan soal 
pembagian ditemukan beberapa 
kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa. Hasil tes siswa adalah 
sebagi berikut. 

1. Siswa Berkemampuan Rendah 
(SA)  
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SA hanya berhasil 

menjawab satu dari lima soal 
yang diberikan, yaitu soal 
nomor satu. Berdasarkan 
pemeriksaan jawaban SA, 
jelas bahwa pada soal nomor 
satu, SA menjawab soal 
dengan benar dan mengikuti 
prosedur yang benar. 
Berdasarkan analisis jawaban 
SA, jelas bahwa pada soal 
nomor 2, 3, 4, dan 5, SA tidak 
mampu menyelesaikan soal 
cerita pembagian dengan 
metode pembagian 
bertumpuk/porografit dengan 
benar. Menurut penelitian, SA 
tidak memahami pengertian 
pembagian, meskipun ada 
jawaban yang benar. Soal-soal 
yang ditanyakan pada saat 
wawancara dengan SA 
tergolong sulit. SA kesulitan 
dalam memahami soal cerita 
dikarenakan belum lancar 
membaca, hal lain yang 
menyebabkan SA kesulitan 
dalam mengerjakan soal 

pembagian ini adalah SA 
belum menghafal perkalian 
dari 1-10 serta belum paham 
konsep pembagian dan 
menunjukan ketidaksukaannya 
terhadap pembelajaran 
matematika. Hal ini 
disebabkan karena kesulitan 
memahami materi 
pembelajaran matematika. 
Menurut penuturannya, SA 
sering kali tidak dapat 
mengikuti penjelasan yang 
diberikan oleh guru di kelas. 
Selain itu, kurangnya minat 
terhadap matematika 
merupakan faktor yang 
menyebabkan SA tidak dapat 
memahami konsep yang 
diajarkan, sehingga 
berdampak pada 
kemampuannya untuk 
menyelesaikan soal, yang juga 
tercermin dalam lembar 
jawabannya.  

Guru harus berupaya 
mengatasi permasalahan 
siswa tersebut dengan 
menjelaskan kembali materi 
dengan pembagian metode 
pembelajaran dan media 
pembelajaran yang lebih 
konkret agar siswa lebih 
memahami materi yang 
diajarkan. Siswa juga harus 
mengulang materi 
pembelajaran yang telah 
diajarkan di rumah agar siswa 
lebih memahami dan 
mengingat konsep pembagian 
yang telah diajarkan guru. 

Penelitian ini hampir sama 
dengan penelitian (Faiha et al., 
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2023) yang menyimpulkan 
bahwa kesulitan belajar yang 
sering dialami peserta didik 
meliputi faktor internal dan 
eksternal seperti: lemahnya 
materi perjumpaan yang 
dimiliki peserta didik, 
lemahnya pemahaman konsep 
berbagi, lemahnya 
keterampilan peserta didik 
dalam mengerjakan soal 
pembagian ke bawah, 
kurangnya latihan, kurangnya 
bimbingan keluarga, dan 
terbatasnya waktu yang 
disediakan untuk mempelajari 
materi pembagian bilangan b 
cacah. 

2. Siswa Berkemampuan Sedang 
(KF) 

 
Dari lima  soal yang 

diberikan, KF dapat 
menyelesaikan empat  soal 
dengan benar yaitu soal nomor 
1, 2, 4 dan 5  sedangkan satu 
soal lainya KF jawabannya 
kurang tepat, yaitu jawaban 
nomor 3. Pada jawaban nomor 

3, kesalahan pengerjaannya 
pada saat menuliskan hasil 
bagi dari 18:3 jawaban yang 
dituliskan KF adalah 2 
seharusnya jawabannya 
adalah 6. Siswa KF 
mengerjakan soal cerita 
pembagian menggunakan cara 
yang lengkap dan sesuai 
dengan arahan guru ketika 
mengajar. Dari hasil 
pengerjaan siswa KF, 
pengerjaan soal tidak 
dikerjakan secara mandiri ada 
beberapa soal yang jawabnya 
menyontek jawaban teman 
dikarenan masih ragu dengan 
jawabannya sendiri.  

Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan Sari,dkk. 
(2023) kesalahan yang 
dilakukan KF pada pengerjaan 
soal nomor 3 adalah proses 
skill error (kesalahan dalam 
keterampilan proses). 
Penyebab kesalahan yang 
biasa terjadi dalam 
menyelesaikan soal 
matematika adalah kurangnya 
pemahaman siswa terhadap 
konsep materi prasyarat atau 
materi utama yang dipelajari, 
kurangnya penguasaan 
bahasa matematika, 
kurangnya pemahaman dan 
penerapan matematika siswa, 
dan kurangnya kehati-hatian 
siswa saat melakukan 
perhitungan matematika. 

 
3. Siswa Berkemampuan Tinggi 

(MR) 
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Dari ke lima soal yang diberikan 

MR mampu menyelesaikan soal 

dengan benar. Berdasarkan hasil nilai 

serta wawancara dengan siswa MR, 

MR suka dengan pembelajaran 

matematika, ia sudah menguasai 

perkalian dan pembagian. MR sudah 

lancar membaca dan memahami soal 

cerita pembagian dengan baik 

sehingga MR tidak kesulitan dalam 

mengerjakan soal cerita pembagian 

tersebut. Di rumah MR suka 

mengulang pembelajaran yang telah 

diajarkan di sekolah.  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan (Rahmah & Nurjannah, 

2023) menyimpulkan bahwa 

Pemberian dukungan yang tepat, 

penerapan latihan berkelanjutan, 

serta penekanan pada penguasaan 

konsep matematika menjadi kunci 

dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal 

pembagian bersusun. 

 

Analisis Kesulitan Belajar Siswa 
dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Operasi Hitung Pembagian  

Berdasarkan hasil analisis, 

observasi, wawancara, dan nilai 

siswa, siswa yang memiliki 

kemampuan rendah (SA) belum bisa 

mengoperasikan perkalian dan 

pembagian, dan belum lancar 

membaca menyebabkan siswa 

kurang paham dengan cara 

mengerjakannya. Karena pertanyaan-

pertanyaan tersebut bentuknya soal 

cerita, jadi membutuhkan waktu untuk 

memahami isi soalnya. Siswa belum 

hafal dengan perkalian dan 

pembagian, jadi siswa kesulitan 

dalam mengerjakan. Siswa 

membutuhkan alat peraga untuk bisa 

memahami pertanyaan dan juga 

mengerjakan soal cerita matematika 

materi perkalian dan pembagian. 

Berdasarkan hasil pengerjaan SA, 

pada nomor 2, nomor 3, nomor 4, 

dan nomor 5 pengerjaan soal 

dilakukan dengan asal-asalan dan 

tergesa-gesa. Hal yang lain adalah 

SA malu dan takut bertanya kepada 

guru bagian mana yang belum ia 

pahami, ia meminta bantuan teman 
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untuk menyelesaikan soal –soal yang 

diberikan belum bisa melakukan 

operasi hitung perkalian dan 

pembagian. Faktor internal dalam diri 

yaitu kurang minat dalam 

pembelajaran matematika dan kurang 

memahami konsep operasi perkalian 

dan pembagian menyebabkan siswa 

kesulitan dalam mengerjakan soal 

pembagian. Pada soal nomor 1, 

siswa SA dapat mengerjakan soal 

cerita dan menjawabnya dengan 

tepat dengan bantuan guru dan 

teman.  

Yang kedua adalah KF, KF sudah 

bisa mengerjakan soal cerita operasi 

hitung pembagian dengan bantuan 

guru dan teman Namun, jika KF 

mengerjakan soal tersebut sendirian, 

ia akan membutuhkan waktu yang 

lama untuk menyelesaikannya. Pada 

soal nomor 3, KF melakukan 

kesalahan perhitungan karena tidak 

tekun mengerjakannya. Oleh karena 

itu, perlu diupayakan peningkatan 

kemampuan perhitungannya dengan 

cara berfokus pada pemahaman 

konsep, banyak berlatih, 

meningkatkan kecepatan dan 

ketepatan, serta memperkuat dasar-

dasar perkalian dan pembagian. 

Kunci untuk meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan soal 

pembagian bersusun adalah dengan 

memberikan bantuan yang tepat, 

melakukan latihan terus-menerus, 

dan menekankan penguasaan 

konsep matematika menjadi kunci 

dalam meningkatkan kemampuan 

dalam menyelesaikan soal 

pembagian bersusun.  

Yang ketiga MR, MR sudah 

mengusai perkalian dan pembagian 

ketika mengerjakan soal MR tidak 

mengalami kesulitan dalam 

memahami soal dan pengerjaan 

soalnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengerjaannya MR mendapatkan 

nilai 100.  

Kesulitan siswa dalam belajar 

matematika Ayu dkk. (2021) yaitu 1) 

kesulitan memahami konsep, 2) 

kesulitan keterampilan berhitung dan 

3) kesulitan memecahkan masalah. 

Siswa mengalami kesulitan ketika 

mengerjakan soal cerita matematika 

materi perkalian dan pembagian. 

Kesulitan – kesulitan yang dialami 

oleh siswa diantaranya yaitu siswa 

terkadang kurang teliti dalam 

menghitung, siswa sering lupa 

bagaimana cara yang harus 

digunakan untuk menjawab soal, 

siswa kurang paham dengan maksud 

soal cerita sehingga membutuhkan 

media untuk memahami maksud dari 
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isi soal, siswa mengalami kesulitan 

pada perkalian dan pembagian 

karena siswa belum hafal dan belum 

menguasai perkalian dan pembagian, 

siswa kurang fokus pada materi 

perkalian dan pembagian sehingga 

siswa harus lebih banyak latihan 

mengerjakan soal yang serupa, siswa 

membutuhkan bimbingan dari 

orangtua, karena siswa kesulitan 

dalam memahami soal cerita, siswa 

ketika diberikan soal cerita siswa 

mengalami kesulitan untuk harus 

mengerjakan bagian mana yang 

mana dulu, siswa kurang cermat 

dalam memahami soal dan siswa 

bingung bagaimana cara 

menghitungnya dan siswa masih 

sering lupa cara mengerjakan 

walaupun anak sebelumnya sudah 

tahu cara mengerjakannya.Sisca, 

dkk. (2020) 

 

Faktor yang Mempengaruhi 
Kesulitan Belajar Siswa Dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita 
Pembagian  

Dari hasil analisis berdasarkan 

data yang telah diperoleh,  

menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar berhitung 

pembagian pada siswa kelas IV. 

Pertama, pemahaman konsep dasar 

pembagian yang kurang memadai. 

Banyak siswa yang belum 

sepenuhnya memahami bahwa 

pembagian adalah kebalikan dari 

perkalian. Hal ini menyebabkan 

mereka kesulitan saat dihadapkan 

pada soal cerita yang memerlukan 

penerapan konsep pembagian. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Faiha dkk (2024), pemahaman 

konsep yang lemah dapat 

mengakibatkan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

Kedua, keterampilan membaca 

yang rendah juga menjadi faktor 

penyebab kesulitan. Siswa yang tidak 

dapat memahami teks soal dengan 

baik cenderung mengalami kesulitan 

dalam menentukan langkah-langkah 

yang tepat untuk menyelesaikan soal. 

Penelitian oleh Diyah dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki keterampilan membaca yang 

baik lebih mampu mengidentifikasi 

informasi penting dalam soal cerita 

dan merumuskan strategi 

penyelesaian yang tepat. 

Ketiga, kurangnya strategi 

penyelesaian soal yang efektif. 

Banyak siswa yang tidak memiliki 

strategi yang jelas dalam 

menyelesaikan soal cerita, sehingga 
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mereka merasa bingung dan tidak 

tahu harus mulai dari mana. Hal ini 

sejalan dengan temuan Sudirman  

dkk. (2023), yang menyatakan bahwa 

siswa perlu dilatih untuk 

mengembangkan strategi 

penyelesaian soal yang sesuai 

dengan konteks masalah. Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk 

mengajarkan berbagai strategi 

kepada siswa, seperti penggunaan 

diagram atau model untuk membantu 

mereka memahami soal. 

Keempat, faktor motivasi juga 

berperan penting dalam kesulitan 

belajar siswa. Siswa yang kurang 

termotivasi cenderung tidak berusaha 

maksimal dalam belajar matematika. 

Penelitian oleh Rizqi dkk. (2023) 

menunjukkan bahwa motivasi belajar 

yang tinggi berhubungan positif 

dengan hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan 

menyenangkan dapat membantu 

siswa untuk lebih termotivasi dalam 

belajar matematika. 

Terakhir, dukungan dari orang 

tua dan lingkungan sekitar juga 

sangat penting. Siswa yang 

mendapatkan dukungan dari orang 

tua dalam belajar cenderung lebih 

berhasil dalam memahami materi. 

Menurut penelitian oleh Ermawati 

dkk. (2024), keterlibatan orang tua 

dalam proses belajar dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dan membantu mereka mengatasi 

kesulitan yang dihadapi. 

 

E. Kesimpulan 
Dari hasil analisis yang 

dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kesulitan belajar operasi  

hitung pembagian dalam 

menyelesaikan soal cerita 

matematika pada siswa kelas IV 

SD disebabkan oleh beberapa 

faktor, antara lain pemahaman 

konsep yang kurang, keterampilan 

membaca yang rendah, 

kurangnya strategi penyelesaian 

soal, motivasi belajar yang 

rendah, serta dukungan dari 

orang tua. Untuk mengatasi 

kesulitan ini, disarankan agar guru  

menerapkan metode 

pembelajaran yang variatif dan 

melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses belajar. Selain itu, 

penting untuk memberikan 

perhatian khusus pada 

pengembangan keterampilan 

membaca dan pemahaman 

konsep dasar matematika. 

Dengan demikian, diharapkan 
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siswa dapat lebih mudah 

memahami dan menyelesaikan 

soal cerita yang berkaitan dengan 

pembagian. 
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